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JCI

6039.5 +1.68 (+0.03%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 7.26 1.05 16.9%

USDIDR 18,092 13 -0.1%

KRWIDR 12.13 0.05 0.5%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

TPIA 1.42 T BUMI 520.1 B

BBCA 982.6 B BRMS 500.3 B

BMRI 780.6 B DEWA 403.2  B

BBRI 775.9 B AMMN 309.6 B

BRPT 578.6 B TLKM 303.9 B

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

TLKM 63.0 BBRI 362.2

TPIA 62.5 BMRI 247.9

BREN 48.7 BBCA 194.0

TINS 45.3 ASII 86.4

ANTM 39.3 AMMN 62.8

PASAR AS: Wall Street ditutup menguat pada Selasa seiring investor mencermati data
inflasi AS, kesaksian Ketua The Fed Kevin Warsh di Kongres, perkembangan konflik
AS-Iran, serta awal musim laporan keuangan emiten besar.

Indeks S&P 500 naik 0,4% ke 7.544,63, NASDAQ Composite menguat 0,9% ke
26.107,01, sementara Dow Jones ditutup relatif datar di 52.508,66.

Data inflasi Juni menunjukkan tekanan harga lebih rendah dari perkiraan. CPI turun
0,4% secara bulanan, terbesar sejak April 2020, sedangkan core CPI stagnan. Secara
tahunan, CPI naik 3,5% dan core CPI 2,6%, keduanya di bawah ekspektasi. Penurunan
ini didorong anjloknya harga bensin dan energi setelah pembukaan kembali Selat
Hormuz pada Juni, meski risiko inflasi kembali meningkat akibat eskalasi terbaru
konflik AS-Iran.

Ketua The Fed Kevin Warsh menyebut data inflasi Juni sebagai perkembangan positif,
namun tetap mempertahankan sikap hawkish. Ia kembali menegaskan The Fed tidak
akan lagi memberikan forward guidance terkait arah kebijakan suku bunga.

Di Timur Tengah, Presiden Donald Trump mengumumkan AS akan kembali
memberlakukan blokade penuh terhadap pelabuhan Iran dan memilih menjalin kerja
sama perdagangan serta investasi dengan negara-negara Teluk, menggantikan
rencana sebelumnya untuk mengenakan biaya perlindungan kapal di Selat Hormuz.

Musim laporan keuangan kuartal II dimulai dengan hasil kuat dari JPMorgan, Bank of
America, Citi, Wells Fargo, dan Goldman Sachs, didukung lonjakan aktivitas
perdagangan dan perbankan investasi, termasuk pendapatan dari IPO SpaceX. Di sisi
lain, saham IBM anjlok lebih dari 25% setelah proyeksi pendapatan kuartalannya di
bawah ekspektasi akibat pergeseran belanja TI perusahaan ke infrastruktur perangkat
keras.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa memangkas pelemahan pada perdagangan Selasa
dan mayoritas ditutup menguat setelah perlambatan inflasi konsumen AS yang lebih
besar dari perkiraan meningkatkan sentimen pasar global, sehingga mampu
meredam kekhawatiran atas eskalasi konflik militer di Timur Tengah.

Indeks STOXX 600 yang sempat turun 0,6% pada awal perdagangan akibat kabar
saling serang rudal antara AS dan Iran, berbalik menguat 0,2% saat penutupan.

PASAR ASIA: Bursa saham Asia melanjutkan pelemahan pada Selasa seiring
meningkatnya ketegangan AS-Iran yang mendorong harga minyak mendekati level
tertinggi dalam satu bulan, memicu kembali kekhawatiran inflasi dan prospek suku
bunga global. Investor juga menanti rilis data inflasi AS.

Di Korea Selatan, KOSPI turun 2,5%, memperpanjang pelemahan sehari sebelumnya
akibat volatilitas saham semikonduktor setelah saham SK Hynix di AS anjlok. Nikkei
225 Jepang melemah 1%, sementara TOPIX bergerak datar.

Di China, Shanghai Composite bergerak relatif datar, CSI 300 naik 0,5%, dan Hang
Seng Hong Kong juga cenderung datar. Sementara itu, data menunjukkan ekspor dan
impor China pada Juni tumbuh jauh lebih kuat dari perkiraan, didorong tingginya
permintaan global terhadap produk AI dan teknologi.

KOMODITAS: Harga minyak naik sekitar 2% ke level tertinggi dalam satu bulan pada
Selasa setelah AS kembali memberlakukan blokade laut terhadap Iran, yang
berpotensi mengurangi arus pasokan minyak melalui Selat Hormuz. Sebelum konflik
Iran, sekitar 20% pasokan minyak dunia melewati jalur tersebut. Kenaikan harga
dibatasi oleh kekhawatiran bahwa harga energi yang lebih tinggi dapat memicu
inflasi, memperlambat pertumbuhan ekonomi global, dan pada akhirnya menekan
permintaan minyak.

Kontrak Brent naik USD1,43 atau 1,7% menjadi USD84,73 per barel, sementara West
Texas Intermediate (WTI) menguat USD1,20 atau 1,5% menjadi USD79,34 per barel.
Untuk hari kedua berturut-turut, Brent ditutup di level tertinggi sejak 12 Juni dan WTI
sejak 15 Juni. Kenaikan ini juga membuat Brent kembali berada di wilayah
overbought secara teknikal selama dua hari berturut-turut untuk pertama kalinya
sejak Maret.

Presiden AS Donald Trump membatalkan rencana mengenakan biaya 20% untuk
perlindungan kapal di Selat Hormuz dan menyatakan akan lebih fokus menjalin kerja
sama investasi dengan negara-negara Teluk.

INDONESIA: IHSG pada perdagangan Selasa kemarin ditutup kembali menguji level
support 6000 dan ditutup di level 6039.52.

Dari sisi teknikal, pandangan kami belum berubah. Area 6.000 masih menjadi level
konfirmasi utama untuk mengembalikan momentum bullish. Selama IHSG belum
mampu bertahan di atas level tersebut, pergerakan diperkirakan masih akan bergerak
sideways dengan kecenderungan menguji area support di 5.300–5.400 apabila
tekanan jual kembali meningkat. Sebaliknya, apabila IHSG berhasil menembus dan
bertahan di atas 6.000, maka peluang penguatan menuju 6.100 hingga 6.240 akan
kembali terbuka.

Untuk hari ini, tetap pantau level 6000, apakah IHSG mampu bertahan atau tidak.



IHSG
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SLIGHT REBOUND CONTINUATION, 
POTENTIAL CUP N HANDLE PATTERN

Support 5300-5400 / 4800-4900

Resistance 6000-6200 / 6900-7000 / 7600-7750
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PANI – Pantai Indah Kapuk Dua Tbk

Entry 1830-1800

TP 2100-2150 / 2400

SL <1700

Entry 5900

TP 7000 / 8400-8500

SL <5400
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BSDE – Bumi Serpong Damai Tbk

Entry 1655-1600

TP 1800-1850 / 2100-2150

SL <1500

Entry 565-550

TP 620-630 / 680-700

SL <530
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SMGR – Semen Indonesia (Persero) Tbk

Entry 1440-1400

TP 1500 / 1625-1675 / 2000

SL <1380
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Company News
TOWR & DATA: Entitas TOWR Jadi Pengendali DATA Usai Serap 51 Persen Saham IDR 700.7M
PT Profesional Telekomunikasi Indonesia atau Protelindo resmi menjadi pemegang saham pengendali baru PT Remala Abadi
Tbk. (DATA) setelah mengakuisisi total 51% saham perseroan pada Senin (13/7/2026)."Tujuan transaksi adalah untuk investasi
atau kepemilikan saham langsung di emiten," tulis Protelindo dalam catatan transaksi (13/7). Tahap pertama, Protelindo
membeli 550 juta lembar saham atau setara 40% dari PT iForte Solusi Infotek (iForte). iForte dan Protelindo merupakan anak
usaha PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) yang berada di bawah Grup Djarum, dengan kepemilikan 100% di masing-
masing entitas.Tahap kedua, Protelindo juga membeli 151,25 juta lembar saham atau 11% dari Verah Wahyudi Singgih Wong,
yang sebelumnya tercatat sebagai penerima manfaat akhir dari DATA. Usai transaksi, Protelindo kini menguasai 701.250.900
lembar saham DATA atau 51%. Dengan akuisisi ini, kendali DATA resmi berpindah dari iForte ke Protelindo, sesama anak usaha
TOWR. Berdasarkan keterbukaan informasi ke BEI, pembelian 151,25 juta lembar itu dilakukan di harga Rp1.091 per saham
senilai Rp165,03 miliar. Sementara pembelian 550 juta lembar dari iForte dilakukan di harga Rp974 per saham senilai Rp574,70
miliar. Dengan demikian kalkulasi total dana yang dikeluarkan Protelindo untuk mencaplok DATA kurang lebih mencapai
Rp700,71 miliar. Remala Abadi merupakan perusahaan penyedia layanan internet, jaringan, dan solusi TI berbasis serat optik
dan nirkabel. Hal ini turut memperkuat integrasi ekosistem infrastruktur telekomunikasi Grup Djarum. (Emiten News)

INPP: Ekspansi Luar Jakarta, Genjot Pertumbuhan Berkelanjutan
Indonesian Paradise Property atau Paradise Indonesia (INPP) terus memperkuat momentum pertumbuhan. Itu dilakukan
melalui strategi ekspansi selektif sejumlah kota dengan potensi ekonomi tinggi. Langkah itu, tidak hanya memperluas jejak
portofolio luar Jakarta, tetapi juga memperkuat fondasi recurring income sebagai mesin pertumbuhan jangka panjang. kinerja
perusahaan mencatat angka positif sepanjang tahun 2025 dan awal 2026. Keberhasilan pembukaan 23 Semarang Shopping
Center, dan peluncuran pengembangan kawasan komersial 88 Plaza Balikpapan menjadi bukti bahwa pendekatan Paradise
Indonesia dalam menghadirkan destinasi mengintegrasikan gaya hidup, komersial, dan hospitality mampu memperoleh
respons positif dari pasar sekaligus menciptakan nilai berkelanjutan bagi para pemegang saham. Antusiasme masyarakat
terlihat sejak hari pertama operasional, mencapai lebih dari 30 ribu pengunjung, sementara penjualan unit ruko 88 Plaza
Balikpapan telah mencapai sekitar 40 persen pada tahap awal pemasaran. Pencapaian tersebut memperlihatkan kuatnya
permintaan terhadap pengembangan mixed-use dan destinasi gaya hidup di kota-kota regional yang memiliki pertumbuhan
ekonomi menjanjikan. “Ekspansi kami selalu didasarkan pada prinsip menciptakan aset yang mampu menghasilkan nilai jangka
panjang, bukan sekedar perluasan portofolio. Kehadiran 23 Semarang Shopping Center, dan peluncuran komersial 88 Plaza
Balikpapan adalah bagian strategi Paradise Indonesia menghadirkan destinasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat di
setiap kota tempat kami berinvestasi,” ujar Andri Hadi, Presiden Direktur Paradise Indonesia. Kontribusi 23 Semarang Shopping
Center telah mulai tercermin pada kinerja Perusahaan pada tahun ini. Sementara, 88 Plaza Balikpapan diproyeksikan menjadi
sumber pertumbuhan baru seiring perkembangan proyek dan aktivitas operasional nantinya. Kehadiran kedua proyek tersebut
diharapkan semakin memperkuat kualitas portofolio Paradise Indonesia sebagai pengembang dengan basis pendapatan
berulang solid. Strategi tersebut tercermin pada kinerja Perusahaan sepanjang kuartal I 2026, Perseroan berhasil membukukan
pendapatan sebesar Rp326,90 miliar, meningkat 14 persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (YoY).
Pertumbuhan tersebut ditopang oleh kontribusi positif dari seluruh segmen usaha, terutama segmen komersial sebagai
penyumbang terbesar. Ke depan, Paradise Indonesia memproyeksikan pertumbuhan pendapatan sebesar 5-10 persen sebagai
target realistis, didukung oleh kontribusi penuh proyek-proyek baru, optimalisasi portofolio eksisting, serta strategi
pengembangan yang terfokus pada penciptaan karakter kuat iconic lifestyle destinations yang mampu menghasilkan recurring
income konsisten berkelanjutan. (Emiten News)

RAJA: Dapat Rating idA+, Ditopang Kontrak Gas Jangka Panjang
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) menyematkan peringkat idA+ dengan prospek stabil untuk PT Rukun Raharja Tbk
(RAJA). Peringkat tersebut mencerminkan posisi pasar RAJA yang kuat, skema kontrak yang terjamin, dan profil keuangan yang
solid. Analis Pefindo, Faizun Muhtada, dalam catatannya Selasa, 14 Juli 2026 menjelaskan peringkat idA+ mencerminkan
kemampuan RAJA dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka panjang yang dinilai kuat dan berada di atas rata-rata
perusahaan sejenis. Kinerja tersebut ditopang oleh posisi RAJA yang telah mapan di bisnis transmisi dan distribusi gas bumi.
Perseroan juga memiliki kepastian pendapatan melalui kontrak jangka panjang, termasuk kerja sama pasokan gas dengan Grup
Sinar Mas yang menjadi salah satu penyangga arus kas perusahaan. Namun, peringkat tersebut dibatasi oleh paparan terhadap
fluktuasi harga komoditas, risiko pengembangan proyek, serta profil bisnis yang terkonsentrasi. Pefindo mencatat peringkat
dapat dinaikkan jika RAJA memperkuat bisnis midstream dan downstream yang memberikan kepemimpinan biaya sehingga
profitabilitas lebih stabil.Sebaliknya, peringkat dapat diturunkan jika RAJA menambah utang jauh lebih besar dari proyeksi
sehingga melemahkan struktur permodalan. Peringkat juga tertekan jika RAJA gagal mempertahankan kontrak end-to-end,
terutama di bisnis downstream yang rawan risiko penipisan pasokan gas. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Menkeu Purbaya Pastikan Tarif Pajak Tak Naik, Fokus Perluas Basis Penerimaan
Pemerintah memastikan tidak akan menaikkan tarif pajak dalam jangka menengah demi menjaga stabilitas iklim investasi, melainkan
bakal fokus memperkuat pundi-pundi penerimaan negara lewat perluasan basis perpajakan dengan menyasar ekonomi digital, shadow
economy, hingga pemberantasan barang cukai ilegal. Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa memberikan kepastian arah kebijakan
fiskal ini di depan para legislatif. Langkah ekstransif dipilih agar momentum pemulihan ekonomi dan dunia usaha tetap bergeliat tanpa
terbebani oleh kenaikan tarif persentase pajak baru. "Mengenai strategi jangka menengah pemerintah untuk memperkuat basis
penerimaan negara, dapat kami sampaikan dalam jangka menengah strategi perpajakan diarahkan pada perluasan basis tanpa semata-
mata menaikkan tarif,” kata Purbaya menanggapi pandangan salah satu fraksi DPR RI saat Rapat Paripurna DPR ke-25 Masa Persidangan V
di Jakarta, dikutip dari Antara, Rabu (15/7/2026). Purbaya menjelaskan, implementasi perluasan basis perpajakan akan ditempuh melalui
pemanfaatan data dan teknologi canggih. Instrumen digital ini disiapkan secara khusus untuk menjangkau sektor-sektor yang selama ini
belum tersentuh maksimal, seperti ekonomi digital, shadow economy, serta sektor informal. Tidak hanya dari sektor pajak kantoran,
optimalisasi pendapatan negara juga digenjot dari lini kepabeanan dan cukai. Pemerintah bakal memperkuat penerimaan melalui
digitalisasi layanan dan pengawasan, peningkatan audit dan penindakan, serta pemberantasan impor ilegal dan peredaran barang kena
cukai ilegal. Seluruh rangkaian pengetatan pengawasan serta perluasan objek pungutan ini dipastikan berjalan beriringan dengan fungsi
fasilitasi ekonomi. Upaya itu tetap dilakukan dengan menjaga iklim investasi, mendukung ekspor, dan memperlancar kegiatan usaha. Jika
menilik kinerja bendahara negara, performa penerimaan sebetulnya berada di jalur yang positif. Sebagaimana diketahui, pada semester I
2026, realisasi penerimaan pajak nasional mencapai Rp1.035,7 triliun atau 43,9 persen dari target APBN 2026. Capaian tersebut tumbuh
24,6 persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Melalui tren pertumbuhan ini, Purbaya memperkirakan realisasi
penerimaan pajak sepanjang 2026 mencapai Rp2.310,8 triliun atau sekitar 98,8 persen dari target APBN 2026 sebesar Rp2.357,7 triliun.
Dengan proyeksinya, penerimaan pajak diperkirakan bakal mengalami kekurangan (shortfall) sekitar Rp46,9 triliun dari target APBN.
Meski demikian, nilai shortfall itu jauh lebih kecil dibandingkan 2025 yang mencapai sekitar Rp271 triliun. Penurunan gap target ini
menjadi indikasi strategi ekstensifikasi berbasis data yang dijalankan pemerintah mulai membuahkan hasil signifikan. (Emiten News)
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Global News
IBM Peringatkan Boomingnya AI Akan Gerus Anggaran Perangkat Lunak; Saham Anjlok di Tengah Aksi Jual Sektor
IBM mengatakan pihaknya "tertinggal" dalam mengikuti pergeseran belanja perusahaan dari perangkat lunak ke infrastruktur pusat data
dan akan mengalami tekanan besar terhadap laba pada kuartal II, menjadi sinyal paling jelas sejauh ini mengenai dampak semakin
besarnya AI terhadap sektor tersebut.Saham IBM anjlok 25% pada Selasa, menempatkan saham tersebut di jalur penurunan harian yang
bahkan lebih tajam dibanding saat "Black Monday" 1987. Saham-saham perangkat lunak lainnya juga ikut melemah.Peringatan ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang berlomba mengamankan akses ke server, chip, dan perangkat jaringan yang pasokannya terbatas
mulai mengalihkan belanja dari teknologi lainnya. Kondisi ini menambah kekhawatiran terhadap industri perangkat lunak yang telah
terdampak oleh kemunculan alat AI yang mampu menulis kode komputer dan mengotomatisasi berbagai tugas."Dalam beberapa minggu
terakhir bulan Juni, kami melihat klien mengalihkan belanja belanja modal (capex) kuartalan mereka ke pembelian server, penyimpanan,
dan memori untuk mengamankan infrastruktur yang pasokannya terbatas menjelang kenaikan harga yang diperkirakan terjadi," ujar CEO
Arvind Krishna dalam surat kepada investor."Meski kami telah memperkirakan adanya dampak terkait rantai pasok, kami tidak
memperkirakan besarnya pergeseran prioritas belanja modal tersebut," kata Krishna, seraya menambahkan bahwa "sejumlah transaksi
besar" gagal terealisasi sesuai rencana.IBM mengatakan pelemahan terutama terjadi pada bisnis mainframe, yang menjual komputer
berkinerja tinggi dan perangkat lunak untuk memproses jutaan transaksi harian di sektor seperti perbankan dan maskapai
penerbangan.IBM juga mencatat bahwa perusahaan kini lebih memprioritaskan belanja keamanan siber menyusul perkembangan terbaru
kemampuan AI dalam peretasan. Model canggih Mythos milik Anthropic telah mengejutkan banyak perusahaan tahun ini dengan
kemampuannya mengungkap kelemahan pada perangkat lunak dan sistem enkripsi yang ada, sehingga mendorong perusahaan
meningkatkan investasi di bidang keamanan siber.IBM memperkirakan pendapatan kuartal II hanya naik 1% menjadi USD17,2 miliar, lebih
rendah dibandingkan estimasi analis sebesar USD17,86 miliar berdasarkan data LSEG. Jika terealisasi, ini akan menjadi pertumbuhan
pendapatan terlemah IBM dalam lebih dari satu tahun.Untuk meyakinkan investor, IBM pada Selasa menyoroti investasi besarnya di
bidang komputasi kuantum, termasuk lebih dari USD10 miliar untuk membangun komputer kuantum skala besar pertama pada 2029.
Teknologi tersebut kembali menarik perhatian setelah pemerintah AS pada Mei mendukung perusahaan-perusahaan termasuk IBM untuk
memperkuat rantai pasok. (Reuters)
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Riau

+62 761 801 1330

MAKASSAR

JL. Gunung Latimojong No. 120A Kec.
Makassar Kel. Lariang Bangi Makassar,
Sulawesi Selatan

+62 411 360 4650

MEDAN

Sutomo Tower 4th Floor Unit G, Jl.
Sutomo Ujung No. 28 D, Durian,
Medan Timur, Kota Medan,
Sumatera Utara - 20235

+62 61 4106 2200

Morning Brief

of10Page 10


